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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

terhadap kualitas laporan keuangan dan dampak kinerja pegawai terhadap kualitas laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Tulang 

Bawang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan data 

primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang berperan 

dalam bidang keuangan di dinas tersebut. Analisis data dilakukan menggunakan metode 

statistik regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 29. Populasi penelitian ini terdiri dari semua Pegawai yang 

bekerja di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Sampel penelitian dipilih melalui 

metode purposive sampling dengan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan 

penelitian. Kuesioner yang disebar kepada responden berisi pertanyaan yang terkait dengan 

pengaruh SIA dan kinerja pegawai terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambil keputusan dalam 

meningkatkan efektivitas SIA serta kinerja pegawai dalam penyusunan dan pengelolaan 

laporan keuangan.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) 

terhadap kualitas laporan keuangan ini mengindikasi bahwa meskipun terdapat pengaruh 

positif antara variabel tersebut dengan kualitas laporan keuangan, namun pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik,dan untuk hasil kinerja pegawai mengidikasi bahwa kinerja 

pegawai memiliki pengaruh signifikan terhadap laporan keuangan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Pegawai, Kualitas Laporan Keuangan, 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Kabupaten Tulang Bawang. 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, sistem informasi akuntansi telah menjadi fokus perhatian yang 

semakin meningkat, tidak hanya di sektor perbankan, tetapi juga di berbagai lembaga 

keuangan lainnya, termasuk koperasi. Meskipun sistem informasi akuntansi yang 

digunakan oleh koperasi cenderung lebih sederhana dibandingkan dengan yang digunakan 

oleh lembaga keuangan besar seperti perbankan, namun peranannya tetap krusial.  
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Setiap koperasi memiliki visi dan misi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

anggotanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi yang sesuai dengan 

kinerja karyawan di setiap koperasi (Srinivasan & Sundaram, 2020). 

 

Sistem informasi akuntansi berperan sebagai sarana penting dalam memperoleh informasi 

secara cepat dan akurat. Kehadirannya memastikan bahwa data yang dihasilkan dapat 

dipercaya dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan dalam bisnis. Kecepatan dalam 

proses akuntansi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga menghasilkan 

informasi yang lebih bermanfaat untuk pengambilan keputusan (Shintia & Riduwan, 2021). 

 

Peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan sangat tergantung pada efektivitas 

penggunaan teknologi informasi. Dalam konteks ini, baik pemerintah maupun sektor 

swasta mendorong penggunaan teknologi informasi sebagai solusi untuk mempermudah 

berbagai proses, termasuk pengelolaan keuangan. Teknologi informasi memungkinkan 

peningkatan efisiensi dalam berbagai aspek pekerjaan, mengurangi ketergantungan pada 

proses manual, dan memfasilitasi akses informasi yang lebih cepat (Zhu, 2021). 

 

Seiring meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pemerintahan yang efektif, pemerintah 

pusat dan daerah di Indonesia telah mengadopsi konsep akuntabilitas publik. Hal ini 

mendorong pemerintah daerah untuk terus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan daerah, yang tercermin dalam penyajian laporan keuangan. 

Laporan keuangan tidak hanya menjadi sarana pertanggungjawaban pemerintah terhadap 

publik, tetapi juga alat untuk menunjukkan kualitas tata kelola yang baik (Nur et al., 2023). 

 

Selain sistem informasi akuntansi, sumber daya manusia (SDM) juga memiliki peran 

krusial dalam keberhasilan suatu bisnis. SDM tidak hanya merupakan aset, tetapi juga 

pendorong utama kemajuan perusahaan (Yadav & Dabhade, 2013). Dalam konteks 

pengambilan keputusan, kualitas data sangat penting. Informasi yang tepat dan efisien 

sangat berharga bagi manajer, karyawan, dan akuntan dalam konteks bisnis. Keputusan 

yang diambil akan lebih akurat dengan kualitas informasi yang lebih baik (Riyadi, 2020). 

Pemerintah Republik Indonesia telah melakukan reformasi dalam pengelolaan dana umum, 

terutama dalam penyusunan laporan keuangan. Peraturan pemerintah mengatur tata kelola 

keuangan negara dengan ketat, dan laporan keuangan internal menjadi alat penting dalam 

memantau dan mengevaluasi kinerja perusahaan serta menetapkan kebijakan yang sesuai 

(Ayem & Karlina, 2021). 

 

Dalam konteks kualitas laporan keuangan, standar akuntansi pemerintah (SAP) 

menegaskan bahwa informasi keuangan harus relevan, andal, sebanding, dan dapat 

dipahami (N. Yanti, 2022). Untuk mencapai kualitas laporan keuangan yang diinginkan, 

sistem informasi akuntansi harus aplikatif, lengkap, dan tepat. Namun, penting juga untuk 

diingat bahwa kualitas laporan keuangan tidak hanya tergantung pada sistem informasi 

akuntansi, tetapi juga pada kualitas SDM yang menjalankannya (Batrisyia & Alfaini, 2019). 

 

Sistem informasi akuntansi bertanggung jawab untuk menyediakan informasi yang handal 

dan berkualitas bagi pengguna. Keamanan informasi menjadi perhatian utama dalam 

memastikan kerahasiaan, aksesibilitas, dan integritas data perusahaan (Caballero, 2009; 

Zadorozhnyi et al., 2020).  

 



 

Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi dan Evaluasi Kinerja Pegawai: Dampaknya .... 

.....................( Miftahul Jannah, Aminah, Indrayenti, Farida Efriyanti).......................... 111 

 

Perkembangan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang 

sistem informasi, telah mengubah paradigma pengelolaan informasi dalam berbagai sektor, 

termasuk bisnis dan pemerintahan. Sistem informasi kini dianggap sebagai sarana penting 

untuk mencapai tujuan bisnis dan pemerintahan dengan lebih efisien (Alshams et al., 2020; 

Khalid et al., 2018). 

 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010, laporan keuangan adalah laporan 

terstruktur yang mencerminkan posisi keuangan dan transaksi entitas pelaporan. Kualitas 

laporan keuangan sangat penting dalam proses pelaporan keuangan dan pengambilan 

keputusan (Wijaya et al., 2021). Dalam konteks pengelolaan penjualan kredit, sistem 

informasi akuntansi memiliki peran vital dalam mengatur aktivitas penjualan dan 

mengurangi risiko kecurangan. Kinerja sistem informasi akuntansi suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang cepat (Tumalun & Pangerapan, 2019). 

 

Dalam tinjauan ini, penelitian akan mengeksplorasi hubungan antara sistem informasi 

akuntansi, kinerja pegawai, dan kualitas laporan keuangan di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Tulang Bawang. Melalui telaah pustaka dan analisis data, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 

interaksi antara berbagai faktor tersebut memengaruhi kinerja dan pelaporan keuangan 

dalam konteks pemerintahan daerah. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan teori yang relevan untuk artikel ini mencakup tiga aspek utama: akuntansi 

pemerintah, sistem informasi akuntansi, dan kinerja pegawai. Akuntansi pemerintah adalah 

bidang khusus dalam akuntansi yang digunakan oleh lembaga pemerintah. Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) mengatur cara menghitung dan menyajikan laporan keuangan 

untuk pemerintah pusat, departemen, dan dinas. SAP membantu menentukan informasi 

yang harus diberikan kepada pihak eksternal (Yanti et al., 2020). Pemerintah pusat dan 

daerah diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang baik sesuai dengan 

karakteristik kualitatif laporan keuangan, seperti yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dievaluasi oleh 

Dewan Audit Tinggi (BPK-RI) untuk menunjukkan kualitasnya (Wahyu et al., 2022). 

Semua laporan keuangan pemerintah harus mengikuti Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP) (Afiyah et al., 2021).  

 

Penerapan standar ini menjadi penting karena laporan keuangan pemerintah harus 

memenuhi syarat normatif yang sangat penting agar dapat dibedakan dari laporan 

keuangan lainnya (PP No. 71 Tahun 2010). Audit internal, yang diatur oleh Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SIK), 

memengaruhi laporan keuangan administrasi publik daerah. Badan Pengendalian Intern 

Pemerintah (SKIP) bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua proses akuntansi 

dan pelaporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Publik. Mereformasi dan 

menerapkan sistem akuntansi pemerintah dan pengendalian internal yang efektif sangat 

penting dalam memastikan keakuratan dan transparansi pelaporan keuangan pemerintah 

(Sulistiyowati, 2022).  
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Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah tujuan utama pemerintah. Laporan 

keuangan harus disusun dengan baik untuk memenuhi persyaratan normatif dan 

memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna laporan keuangan (Dharma et al., 

2021; Jatmiko & Gusmayanti, 2022). 

 

Sistem informasi akuntansi adalah sistem dalam sebuah organisasi yang memberikan 

informasi dari pengumpulan dan pengolahan data transaksi kepada semua pemakai, baik di 

dalam maupun di luar organisasi. Sistem ini bertanggung jawab untuk menyediakan 

informasi keuangan dan informasi dari data transaksi untuk tujuan pelaporan internal 

(Roychowdhury et al., 2019). Saat ini, operasi ekonomi dibantu oleh sistem komputer, 

termasuk sistem informasi akuntansi. Kemajuan dalam teknologi informasi mendorong 

kebutuhan perusahaan akan data, informasi, dan teknologi yang berkembang untuk 

bersaing dengan perusahaan pesaing (Gusherinsya & Samukri, 2020). Sistem informasi 

akuntansi harus digunakan untuk mengolah data dan informasi ini. Sistem ini berperan 

dalam mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data akuntansi untuk 

memberikan informasi kepada pembuat keputusan (Rubhiyanti et al., 2020). 

 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam 

pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. Menurut 

Robbins (2003) bahwa kinerja pegawai adalah sebagai fungsi dari interaksi antara 

kemampuan dan motivasi.Berhasil tidaknya kinerja pegawai yang telah dicapai organisasi 

tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari pegawai secara individu maupun 

kelompok. Kinerja (ferformance) merupakan perilaku organisasional yang secara langsung 

berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian jasa. Kinerja seringkali difikirkan 

sebagai pencapaian tugas, dimana istilah tugas sendiri berasal dari pemikiran aktivitas yang 

dibutuhkan oleh pekerja (Gibson, 1997). 

 

Dalam konteks penelitian ini, kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sangat 

dipengaruhi oleh penerapan standar akuntansi pemerintah dan efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Keberhasilan dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas memerlukan 

integrasi yang baik antara sistem informasi akuntansi yang handal dan penerapan standar 

akuntansi pemerintah yang tepat.  

 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh pegawai di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang, dengan total populasi sebanyak 60 responden. Sampel penelitian ini dipilih 

menggunakan metode purposive sampling dengan dua kriteria seleksi:  

Pertama, responden harus memiliki status sebagai pegawai pemerintahan.  Kedua, 

responden harus memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun di bagian yang sama. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dua sumber, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara virtual dan pengisian 

kuesioner langsung dari responden (Diana & Rofiki, 2020). Wawancara mendalam 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang subjek penelitian, 

sedangkan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data langsung dari responden. Data 

sekunder meliputi angket, wawancara, dan observasi. 
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Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Metode ini dipilih 

karena cocok untuk mengukur hubungan antara variabel bebas (sistem informasi akuntansi 

dan kinerja pegawai) terhadap variabel terikat (kualitas laporan keuangan). Proses 

penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, di mana sampel dipilih 

berdasarkan pertimbangan (judgment), sehingga disebut Judgment Sampling.  

 

Untuk memastikan kualitas data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

digunakan untuk menilai apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid atau 

tidak. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi atau stabilitas 

jawaban responden dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Croanbach Alpha (α), dimana nilai alpha dianggap reliabel jika 

lebih dari 0,60 (Hussey & Hughes, 2020). 

 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Data-data yang diperoleh dari 

kuesioner diolah dan dijelaskan secara statistik untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Teknik analisis ini melibatkan 

penggunaan skala Likert untuk mengukur variabel yang bersangkutan, dengan skor dari 1 

hingga 5. 

 

Selanjutnya, dilakukan uji statistik deskriptif untuk menganalisis data dan menggambarkan 

sebaran data. Uji normalitas dan uji linieritas digunakan untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan dalam analisis regresi berganda memenuhi asumsi dasar regresi. Analisis 

regresi berganda digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel independen (sistem 

informasi akuntansi dan kinerja pegawai) terhadap variabel dependen (kualitas laporan 

keuangan). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik F dan uji t. Uji 

determinan (R2) digunakan untuk menentukan seberapa besar variasi dalam variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen (Evelyna, 2021). 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, sejumlah 60 responden dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang berpartisipasi dalam mengisi kuesioner. Semua responden, sebanyak 100%, mengisi 

kuesioner dengan lengkap. Analisis data kemudian dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 29. Dari jumlah total responden, terdapat 29 perempuan dan 29 laki-laki. 

Persentase perempuan sebesar 51.7%, sedangkan persentase laki-laki sebesar 48.3%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa distribusi pengisian kuesioner didominasi oleh responden 

perempuan.  

 

Tabel 1: Responden Penelitian 
Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 29 48.3 48.3 48.3 

Perempuan  31 51.7 51.7 100.0 

Total  60 100.00 100.00  
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Tingkat Pendidikan 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 25 41.7 41.7 41.7 

S2 10 16.7 16.7 58.3 

SLTA 25 41.7 41.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Dari hasil analisis pada Tabel 1, terlihat bahwa proporsi responden yang memiliki 

pendidikan S1 dan SLTA memiliki nilai yang sama, yaitu sebesar 41.7%. Ini menunjukkan 

bahwa kedua kelompok pendidikan ini memiliki kontribusi yang setara dalam pengisian 

kuesioner. Hal ini mengindikasikan bahwa baik responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan S1 maupun SLTA memiliki pemahaman dan pengetahuan yang cukup baik 

terkait dengan pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pemahaman responden terhadap isi kuesioner tidak dipengaruhi 

secara signifikan oleh tingkat pendidikan. 

 

Pengukuran menggunakan Skala Likert 

Dalam pengukuran menggunakan Skala Likert, perhitungan dilakukan dengan 

mempertimbangkan pernyataan tertentu. Sebagai contoh, kita dapat menggunakan 

pernyataan seperti "Apakah terdapat kemudahan dalam penggunaan sistem informasi 

akuntansi dalam melaksanakan tugas pelaksanaan anggaran dan pelaporannya?" Hasil dari 

jawaban 60 responden terhadap pernyataan tersebut kemudian direkap dalam tabel di 

bawah ini, yang akan kita analisis menggunakan perhitungan berikut ini: 

 

Tabel 2: Persepsi Responden terhadap Sistem Informasi Akuntansi dan kinerja pegawai 

terhadap Laporan Keuangan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

variabel 
Jumlah 

Responden 
STS TS N S SS 

XI.1.1 60 - - 1 13 46 

XI.1.2 60 - - - 20 40 

XI.2.3 60 - - 5 21 34 

XI.2.4 60 - - 4 27 29 

XI.2.5 60 - - 5 24 31 

XI.3.6 60 - - 3 21 36 

XI.3.7 60 - - 8 21 31 

Y.4.1 60 - - 5 18 37 

Y.4.2 60 - - 6 19 35 

Y.4.3 60 - - 5 20 35 

Y.5.4 60 - - 5 24 31 

Y.5.5 60 - - 4 20 36 

Y.5.6 60 - - 5 21 34 

Y.6.7 60 - - 6 23 31 

Y.7.8 60 - - 4 25 31 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil persepsi responden terhadap sistem informasi akuntansi dan 

kinerja pegawai terhadap laporan keuangan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang.  
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Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert, dengan skor 1 untuk "Sangat Tidak 

Setuju" (STS), skor 2 untuk "Tidak Setuju" (TS), skor 3 untuk "Netral" (N), skor 4 untuk 

"Setuju" (S), dan skor 5 untuk "Sangat Setuju" (SS). Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden setuju dengan sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai 

terhadap laporan keuangan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang . Lebih lanjut, 

rata-rata responden memberikan jawaban "Sangat Setuju," menunjukkan bahwa mayoritas 

responden sepakat dengan sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai terhadap 

laporan keuangan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. 

 

Uji Validitas Data 

Uji validitas merupakan tahap penting dalam penelitian yang bertujuan untuk menentukan 

apakah instrumen yang digunakan dapat dianggap valid atau layak untuk pengujian 

hipotesis (Pakpahan, 2021). Pada tahap ini, terdapat kriteria yang digunakan untuk menilai 

validitas suatu instrumen. Salah satunya adalah nilai koefisien korelasi (rhitung) yang 

harus bernilai positif dan signifikan pada taraf signifikansi 0,05 (Sig. < 0,05) untuk 

menyatakan bahwa item tersebut valid. Hasil uji signifikan menunjukkan bahwa jika nilai r 

hitung > r tabel dan berkorelasi positif, maka butir pertanyaan tersebut dianggap valid. 

Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dianggap tidak valid 

(Arisandi et al., 2022). Informasi lebih lanjut tentang validitas data dapat ditemukan pada 

Tabel 3: Validitas Data Pengaruh Variabel X.X2 dan Y. 

 

Tabel 3: Validitas Data Pengaruh Variabel X.X2 dan Y 

Variabel/item Indikator r Hitung r Tabel Signifikan α Ket 

Sistem 

Informasi 

Akuntans 

(X1) 

XI.1 0.448 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI..2 0.436 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.3 0.480 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.4 0.442 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.5 0.427 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.6 0.468 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.7 0.412 0,2542 0,002 0,05 Valid 

Kinerja 

Pegawai(XII) 

XII.1 0.944 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XII.2 0.891 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XII.3 0.951 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XII.4 0.867 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XII.5 0.324 0,2542 0,018 0,05 Valid 

XII.6 0.908 0,2542 0,013 0,05 Valid 

XII.7 0.842 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XII.8 0.865 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

  

Y.1 0.913 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.2 0.812 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.3 0.869 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.4 O.852 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.5 0.314 0,2542 0.015 0,05 Valid 

Y.6 0.917 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.7 0.853 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.8 0.819 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

 



 

116   JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 15, Nomor 1, Maret 2024 

 

Tabel 3 menampilkan hasil uji validitas data untuk variabel X1.X2 dan Y. Uji validitas 

dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam penelitian ini valid atau 

layak untuk pengujian hipotesis. Hasil dari tabel ini menunjukkan bahwa uji validitas data 

X1.X2 dan Y menunjukkan hasil yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.  

 

Pertama, berdasarkan pada nilai koefisien korelasi (r-hitung), dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel X1.X2 dan Y memenuhi kriteria validitas. Koefisien korelasi 

yang dihasilkan telah melebihi nilai yang diharapkan, yakni >0.254. Ini menandakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X1.X2 dan Y. 

 

Selanjutnya, hasil dari uji signifikansi (sig) pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan 

bahwa nilai sig < 0,05. Hal ini menegaskan bahwa hubungan antara variabel X1.X2 dan Y 

memiliki tingkat signifikansi yang cukup tinggi, sehingga hasilnya dapat dianggap valid. 

Dengan demikian, berdasarkan pada kriteria validitas yang telah ditetapkan, dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan untuk variabel X1.X2 dan Y telah memenuhi 

standar validitas yang diperlukan untuk penelitian ini. Oleh karena itu, hasil dari uji 

validitas ini menyatakan bahwa data yang digunakan dapat diandalkan untuk analisis lebih 

lanjut terkait pengaruh variabel X1.X2 terhadap variabel Y. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu evaluasi terhadap seberapa konsisten hasil pengukuran 

dari instrumen penelitian jika diulang pada sampel yang sama (Azwar, 1997). Ini 

merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa data yang dikumpulkan konsisten 

dan dapat diandalkan. Uji ini hanya relevan untuk pertanyaan-pertanyaan yang telah 

terbukti valid. Untuk dianggap dapat diandalkan, nilai koefisien alfa (α) seharusnya 

minimal 0.60 hingga 0.90 (Santoso, 2018). Proses uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

metode alpha Cronbach, yang mengukur tingkat konsistensi antara item-item pertanyaan 

dalam instrumen penelitian. Dalam konteks penelitian ini, hasil dari uji reliabilitas akan 

menentukan sejauh mana data yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk analisis lebih 

lanjut.  

 
Tabel 4: Reliabilitas Data Variabel X1, XII, dan Y 

Variabel Cronbach Alpha Ket 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0.646 Reliabel 

Kinerja Pegawai (XII) 0.792 Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.788 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel ini memberikan informasi tentang reliabilitas data untuk variabel X1, X2, dan Y. 

Reliabilitas data mengacu pada seberapa konsisten instrumen dalam mengukur konsep 

yang sama pada setiap pengukuran yang dilakukan. Evaluasi reliabilitas penting untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan konsisten. Dalam 

penilaian ini, metode pengukuran Cronbach's Alpha digunakan sebagai alat evaluasi. 
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Dari hasil analisis pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk setiap 

variabel adalah sebagai berikut: Variabel X1 memiliki nilai 0.646, Variabel X2 memiliki 

nilai 0.792, dan Variabel Y memiliki nilai 0.788. Penilaian ini mengacu pada tingkat 

reliabilitas data, yang mencerminkan seberapa konsisten instrumen dalam mengukur 

konsep yang sama pada setiap pengukuran yang dilakukan.  

 

Nilai-nilai tersebut mengindikasikan tingkat reliabilitas data untuk masing-masing 

variabel. Secara khusus, nilai-nilai yang lebih besar dari 0.6 menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel X1, X2, dan Y dianggap reliabel dan 

konsisten. Dengan demikian, data yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk analisis lebih 

lanjut terkait dengan pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap fenomena yang diamati. 

Evaluasi reliabilitas ini memberikan keyakinan bahwa hasil pengukuran dapat diandalkan 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung rata-rata rasio 

perbankan yang relevan dengan studi. Tabel 5 Statistik Deskriptif Variabel X1, X2, dan Y 

berikut ini memperlihatkan hasil dari analisis statistik deskriptif yang dilakukan terhadap 

data mengenai sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai terhadap laporan keuangan 

di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Tulang Bawang. Dalam analisis 

ini, rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi dari variabel X1, X2, 

dan Y dijelaskan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang karakteristik 

data yang diamati. Analisis ini penting untuk memahami distribusi data dan memperoleh 

wawasan yang lebih baik tentang tren atau pola yang mungkin ada dalam data.  

 

Tabel 5: Statistik Deskriptif Variabel X1, XII, dan Y 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Devation 

Total_XI 60 28 35 31.68 1.855 

Total_XII 60 24 40 35.87 4.300 

Total_Y 60 24 40 35.88 4.191 

Valid N (Listwise) 60     

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 5 memberikan insight tentang distribusi data dan karakteristik utama dari variabel 

X1, X2, dan Y. Variabel X1 menunjukkan nilai minimum (min) sebesar 28 dan 

maksimum (max) sebesar 35, dengan rata-rata (mean) sebesar 31.78 dan standar deviasi 

(Std. Deviation) sebesar 1.855. Standar deviasi yang lebih kecil dari nilai mean 

menunjukkan stabilitas data sistem informasi akuntansi yang baik. Sementara itu, variabel 

X2 memiliki nilai minimum (min) sebesar 24 dan maksimum (max) sebesar 40, dengan 

rata-rata (mean) sebesar 31.68 dan standar deviasi (std. deviation) sebesar 4.300. Standar 

deviasi yang lebih kecil dari nilai mean menunjukkan variasi data kualitas laporan 

keuangan yang relatif rendah, menandakan konsistensi dan stabilitas yang baik. Adapun 

variabel Y menunjukkan nilai minimum (min) sebesar 24 dan maksimum (max) sebesar 

40, dengan rata-rata (mean) sebesar 35.88 dan standar deviasi (std. deviation) sebesar 

4.191. Seperti pada variabel sebelumnya, standar deviasi yang lebih kecil dari nilai mean 

menunjukkan stabilitas data yang baik dalam konteks kualitas laporan keuangan.  
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk setiap variabel penelitian dengan membagi nilai skewness 

dengan kesalahan standar skewness menjadi rasio skewness, serta nilai kurtosis dengan 

kesalahan standar kurtosis menjadi rasio kurtosis. Jika hasilnya berada pada rentang ± 2, 

maka data variabel penelitian dapat dikatakan memiliki distribusi normal. Hasil 

perhitungan ini disajikan dalam Tabel 6. Yang menunjukkan bahwa data penelitian untuk 

kedua variabel memiliki distribusi normal, memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap 

analisis lebih lanjut. 
Tabel 6: Uji Normalitas Data Variabel X1 dan XII 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total_XI .168 60 <,001 .946 60 .001 

Total_XII .240 60 <,001 .843 60 <,001 

Total_Y .243 60 <,001 .850 60 <,001 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam Tabel 6: Uji Normalitas Data Variabel X1 

dan X2, dapat diperhatikan bahwa terdapat perbedaan dalam distribusi normalitas antara 

variabel X1 dan X2. Untuk variabel X1, nilai signifikansi (sig) sebesar 0.10, yang lebih 

besar dari nilai alpha (0.05). Hal ini menunjukkan bahwa data X1 memiliki distribusi 

normal, karena tidak ada cukup bukti untuk menolak asumsi normalitas. Namun, pada 

variabel X2, nilai sig sebesar 0.001, yang jauh lebih kecil dari alpha. Oleh karena itu, kita 

menolak asumsi normalitas untuk data X2. Dengan demikian, hanya data X1 yang 

memenuhi syarat distribusi normal, sementara data X2 tidak memenuhi syarat tersebut. 

Informasi ini penting karena distribusi normalitas mempengaruhi validitas analisis statistik 

yang akan dilakukan. 

 

Uji linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari model persamaan regresi 

sederhana dengan menggunakan analisis uji F. Model persamaan regresi dianggap 

signifikan jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel atau jika tingkat signifikansi 

lebih kecil dari 0.05. Perhitungan Anova regresi dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SPSS 29. Hasil dari analisis ini akan disajikan dalam Tabel 7. 

 
Tabel 7: Uji Linieritas Data Variabel X1 dan XII 

   Sum of 

Square 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Total_Y*Total_XI Between Groups (combined)  123.524 7 17.646 1.005 .438 

linearity 68.345 1 68.345 3.894 .054 

Deviation From Linearity 55.179 6 9.197 .524 .787 

Within Groups  912.649 52 17.551   

Total   1036.183 59    

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 7, yang merupakan Uji Linieritas Data Variabel X1 dan X2, memberikan informasi 

tentang signifikansi dari linieritas data. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi adalah 0.787, yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0.05).  
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Berdasarkan standar uji linieritas, data yang ada menunjukkan pola linier yang signifikan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel X1 dan X2 cenderung 

linier. Hal ini sesuai dengan persyaratan uji linieritas, yang menegaskan bahwa jika nilai 

signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditentukan, maka hubungan di antara 

variabel dianggap linier. Dengan demikian, hasil dari analisis uji linieritas mendukung 

asumsi tentang linieritas data variabel X1 dan X2 dalam konteks penelitian ini. 

 

Uji statistik F  
Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup analisis regresi berganda, yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 

(Samukri et al., 2021). Dalam konteks penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan 

untuk mengevaluasi pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan Kinerja Pegawai (X2) 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik F. 

Menurut Ghozali (2019), uji statistik F mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual. Apabila nilai signifikansi F kurang dari 0,05, maka model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel independen. Kriteria pengujian hipotesis 

menggunakan statistik F adalah ketika nilai signifikansi F kurang dari 0,05, maka hipotesis 

alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan 

dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji statistik F akan ditampilkan 

pada Tabel 8. 

  
Tabel 8: Uji Statistik F untuk Pengaruh Variabel Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Laporan 

Keuangan terhadap Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

 

Model   Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 983.887 2 491.944 536.191 <,001b 

Residual  52.296 57 .917   

Total  1036.183 59    

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, diperoleh nilai F hitung sebesar 0.001 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.01, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel Sistem 

Informasi Akuntansi dan kinerja pegawai terhadap terhadap Variabel Kualitas Laporan 

Keuangan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima, 

yang menegaskan bahwa kedua variabel independen tersebut secara signifikan 

mempengaruhi Variabel Kualitas Laporan Keuangan. 

 

Uji T  

Pengujian hipotesis dengan uji t bertujuan untuk memahami seberapa besar pengaruh 

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam konteks penelitian ini, pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi α=5%.  
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Terdapat dua kriteria yang menjadi dasar penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian. 

Pertama, hipotesis akan diterima jika nilai signifikansi ≤0,05, yang menandakan bahwa 

variabel terikat dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan pada variabel bebas. Kedua, 

hipotesis akan ditolak jika nilai signifikansi >0,05, yang menandakan bahwa variabel 

terikat tidak dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan pada variabel bebas. Dengan 

demikian, pengujian hipotesis ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

hubungan antar variabel dalam konteks kualitas laporan keuangan.  

 

Tabel 9: Hasil Analisis Pengaruh Variabel Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas 

Laporan Keuangan terhadap Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

 

Model  
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.539 2.173  2.089 .041   

Total_XI -.100 .071 -.044 -1.411 .164 .907 1.102 

Total_XII .962 .030 .987 31.589 <,001 .907 1.102 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Analisis pada Tabel 9 menunjukkan hasil yang menarik terkait pengaruh variabel sistem 

informasi akuntansi (X1), serta kinerja pegawai (X2) terhadap kualitas laporan keuangan 

(Y). Untuk variabel sistem informasi akuntansi (X1), hasil menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,164, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Ini mengindikasikan bahwa 

meskipun terdapat pengaruh positif antara variabel tersebut dengan kualitas laporan 

keuangan, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif antara sistem informasi akuntansi dan 

kualitas laporan keuangan (H1) ditolak. 

 

Sementara itu, untuk kinerja pegawai (X2), hasil analisis menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menggambarkan 

bahwa variabel kinerja pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh antara kinerja pegawai dan kualitas laporan keuangan (H2) diterima. 

Dengan demikian, hasil analisis ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

dinamika hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam konteks kualitas laporan 

keuangan. 

 

Uji koefisien determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R^2) memungkinkan untuk mengevaluasi seberapa besar 

peran variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen dalam suatu penelitian. 

Dalam konteks model regresi berganda, evaluasi ini dilakukan melalui nilai Adjusted R^2. 

Koefisien determinasi, atau R^2 (R Square), adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara 

variabel independen dan variabel dependen. Hasil R^2 diekspresikan dalam persentase, 

yang mengindikasikan seberapa besar varians dari variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen dalam model regresi. Semakin tinggi nilai R^2, semakin besar 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, atau dengan kata lain, 

semakin besar persentase variasi perubahan dalam variabel dependen (Y) yang dapat 

dijelaskan oleh variasi perubahan dalam variabel independen (X). 
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Analisis tersebut akan lebih dipahami melalui Tabel.10 yang akan menunjukkan nilai-nilai 

Adjusted R^2 untuk model regresi yang dibangun. Tabel ini akan memberikan gambaran 

tentang seberapa baik model regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen 

berdasarkan variasi dalam variabel independen yang digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 10: Analisis Koefisien Determinasi (R Square) pada Model Regresi Berganda 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std.Error of The 

Estimate 

1 .974a .950 .948 .958 

a. Predictors : (Constant), Total_XII, Total_XI 

b. Dependent Variable : Total_Y 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Dari hasil uji yang tertera dalam Tabel 10, terlihat bahwa koefisien determinasi atau R 

Square memiliki nilai sebesar 0,948. Nilai ini, yang didapatkan dari analisis menggunakan 

SPSS 29, menunjukkan bahwa sebesar 94% variasi dalam variabel Y dapat dijelaskan oleh 

variabel X1,X2 yang diselidiki. Dengan kata lain, pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap 

variabel Y adalah sebesar 94%. Sementara itu, sisanya sebesar 6% (100% - 94%) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model regresi ini atau variabel yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  

 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 60 responden dari Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang turut berpartisipasi dalam mengisi kuesioner, dan 

semuanya, yaitu 100%, melengkapi kuesioner dengan baik. Distribusi pengisian kuesioner 

didominasi oleh responden perempuan, dengan persentase sebesar 51.7%, sedangkan 

responden laki-laki menyumbang 48.3% dari total. Hal ini menunjukkan partisipasi yang 

cukup merata antara kedua jenis kelamin, sejalan dengan konsep kesetaraan gender yang 

ditekankan dalam konteks pemerintahan daerah (N. S. Yanti et al., 2020). 

 

Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29 menunjukkan hasil yang 

menarik terkait dengan distribusi pendidikan responden. Proporsi responden yang memiliki 

pendidikan S1 dan SLTA memiliki nilai yang sama, yaitu sebesar 41.7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok pendidikan tersebut memberikan kontribusi yang 

setara dalam pengisian kuesioner, mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman responden 

terhadap isi kuesioner tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat pendidikan mereka 

(Afiyah et al., 2021). 

 

Pengukuran menggunakan Skala Likert menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju 

dengan sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai terhadap laporan keuangan di 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Hasil ini juga didukung oleh rata-rata 

responden yang memberikan jawaban "Sangat Setuju," yang menandakan konsensus yang 

kuat terhadap sistem informasi akuntansi terkait laporan keuangan (Roychowdhury et al., 

2019). 
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Selanjutnya, uji validitas data untuk variabel X.X2 dan Y menunjukkan hasil yang 

memenuhi kriteria yang ditetapkan. Berdasarkan nilai koefisien korelasi (r-hitung) dan 

hasil uji signifikansi, dapat disimpulkan bahwa data untuk variabel tersebut dapat dianggap 

valid untuk pengujian hipotesis. Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa data yang 

dikumpulkan konsisten dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut, sesuai dengan 

persyaratan dalam standar akuntansi pemerintah (Sulistiyowati, 2022). 

 

Analisis deskriptif menunjukkan karakteristik utama dari variabel X1, X2, dan Y. Standar 

deviasi yang relatif rendah menunjukkan stabilitas data yang baik dalam konteks sistem 

informasi akuntansi dan kinerja pegawai terhadap kualitas laporan keuangan, sejalan 

dengan prinsip-prinsip standar akuntansi pemerintah (Dharma et al., 2021; Jatmiko & 

Gusmayanti, 2022). 

 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data untuk variabel X1 memiliki distribusi normal, 

sementara data untuk variabel X2 tidak memenuhi syarat distribusi normal. Hal ini penting 

karena distribusi normalitas mempengaruhi validitas analisis statistik yang akan dilakukan, 

yang harus mematuhi persyaratan dalam standar akuntansi pemerintah (PP No. 71 Tahun 

2010) 

 

Uji linieritas menegaskan adanya hubungan linier antara variabel X1 dan X2, sesuai 

dengan persyaratan uji linieritas. Dengan demikian, hasil dari analisis ini mendukung 

asumsi tentang linieritas data variabel X1 dan X2, yang relevan dalam konteks penggunaan 

sistem informasi akuntansi dan kinerja pegawai dalam penyusunan laporan keuangan 

(Gusherinsya & Samukri, 2020). 

 

Uji statistik F menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Akuntansi dan kinerja 

pegawai terhadap Kualitas Laporan Keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap Variabel Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua 

variabel independen tersebut secara signifikan mempengaruhi Variabel Kualitas Laporan 

Keuangan, sesuai dengan teori dan standar akuntansi pemerintah yang telah dijelaskan 

sebelumnya (Wijaya et al., 2021). 

 

Uji T menunjukkan hasil yang menarik terkait pengaruh variabel sistem informasi 

akuntansi (X1) dan kinerja pegawai (X2) terhadap kualitas laporan keuangan (Y). Variabel 

X1 tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kualitas laporan 

keuangan.Permasalah pertama adalah terlalu banyak pihak yang melakukan transaksi pada 

perusahaan. Kedua, perusahaan masih menggunakan kertas untuk dokumentasi. Hal ini 

akan menjadi masalah ketika pihak yang ditangani dalam jumlah besar. Ketiga, keamanan 

data perusahaan tidak terjamin.Sementara variabel X2 memiliki pengaruh yang signifikan, 

yang menggambarkan kompleksitas interaksi antara variabel tersebut dalam konteks 

pemerintahan daerah (Syabri & Kusmilawaty, 2022). 

 

Analisis koefisien determinasi (R^2) menunjukkan bahwa sebesar 94% variasi dalam 

variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X1,X2 yang diselidiki. Ini menunjukkan 

pengaruh yang kuat dari variabel independen terhadap variabel dependen dalam model 

regresi yang dibangun, sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi pemerintah yang 

memperhatikan kualitas laporan keuangan (N. Yanti, 2022) 
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Dengan demikian, keseluruhan hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Tulang Bawang, yang relevan dalam 

konteks penerapan standar akuntansi pemerintah dan sistem informasi akuntansi dan 

kinerja pegawai dalam pengelolaan keuangan pemerintahan daerah. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan laporan keuangan 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang memberikan beberapa kesimpulan yang 

penting. Pertama, meskipun penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada dinas tersebut 

penting dalam pengelolaan informasi keuangan, namun dalam konteks penelitian ini, tidak 

terlihat adanya pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

 

Faktor lain mungkin lebih dominan dalam memengaruhi kualitas laporan keuangan di 

dinas tersebut. Atau Permasalah pertama adalah terlalu banyak pihak yang melakukan 

transaksi pada perusahaan. Kedua, perusahaan masih menggunakan kertas untuk 

dokumentasi. Hal ini akan menjadi masalah ketika pihak yang ditangani dalam jumlah 

besar. Ketiga, keamanan data perusahaan tidak terjamin. Kedua, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Hal ini 

menekankan pentingnya penyusunan laporan keuangan yang akurat dan terpercaya dalam 

mendukung pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja pegawai. 

 

Implikasi dari penelitian ini sangat penting dalam konteks manajemen publik dan 

akuntansi pemerintah. Temuan dari penelitian dapat menjadi acuan atau "bench mark" 

dalam meningkatkan pola penegakan akuntabilitas kinerja di instansi pemerintah, baik di 

tingkat provinsi maupun kabupaten/kota lainnya. Kualitas laporan keuangan pemerintah 

menjadi faktor penting dalam menegakkan akuntabilitas kinerja, dan hal ini perlu didukung 

oleh penerapan akuntansi publik yang tepat dan pengawasan yang efektif.Selanjutnya, 

penelitian ini juga menyoroti pentingnya fleksibilitas dalam penetapan standar akuntansi 

keuangan sektor publik. Dalam konteks ini, penerapan modified accrual basis dapat 

menjadi alternatif yang relevan, terutama dalam kondisi transisi penerapan basis akuntansi. 

Selain itu, penegakan prinsip-prinsip good governance melalui sistem akuntabilitas kinerja 

harus menjadi bagian integral dari perumusan visi, misi, tujuan, dan strategi instansi 

pemerintah. Dengan demikian, prinsip-prinsip good governance dapat diimplementasikan 

secara efektif dalam setiap kebijakan dan tindakan pemerintah. 

 

Terakhir, pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pembentukan peraturan 

perundang-undangan terkait dengan kualitas peraturan juga menjadi fokus penting. Proses 

pembuatan dan penetapan peraturan perundang-undangan harus dilakukan secara 

transparan untuk memastikan akuntabilitas peraturan yang dihasilkan sesuai dengan asas 

formal dan asas material yang berlaku. Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas laporan keuangan dan kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang, serta implikasinya dalam konteks manajemen publik dan akuntansi pemerintah. 

 



 

124     JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 15, Nomor 1, Maret 2024 

 

H1 : Pengaruh sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan (H1) ditolak. 

H2 : Pengaruh antara kinerja pegawai dan kualitas laporan keuangan (H2) diterima 

 

SARAN 

Perusahaan harus memperhatikan masalah pengelolaan teknologi informasi karena 

kemajuan teknologi informasi sangat membantu sistem informasi akuntansi dalam sebuah 

perusahaan. Penggunaan teknologi informasi harus benar-benar dikelola dengan baik dan 

maksimal agar sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam perusahaan tersebut juga 

dapat berkualitas. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem utama dalam perusahaan 

karena memegang peranan yang sangat penting dalam menghasilkan informasi akuntansi. 

Sehingga diperlukan perhatian khusus dalam pengelolaan teknologi informasi agar kualitas 

sistem informasi akuntansi dapat maksimal dan pada akhirnya akan dihasilkan informasi-

informasi akuntansi yang benar-benar bermanfaat dan dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

selain itu kinerja pegawai juga perlu diperhatikan dengan Untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dapat dilakukan dengan cara memberikan motivasi bagi pegawai agar semangat 

bekerja dan memiliki kreatif dalam bekerja. Perlu pula kepekaan untuk sesegera mungkin 

membantu pekerjaan rekan kerja setelah pekerjaan sendiri selesai, sehingga disamping 

melakukan pekerjaan kantor, pegawai juga melakukan interaksi antara sesama pegawai 
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